
1 

 

ANALISIS PERBEDAAN KUALITAS LABA SEBELUM DAN SESUDAH 

ADOPSI IAS/IFRS DALAM PSAK INSTRUMEN KEUANGAN 

PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR 

DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2009-2014 

 

Ella Bertania Simbolon 

Pratiwi Budiharta 

 

Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

Jalan Babarsari 43-44, Yogyakarta 

 

Abstrak 

Konvergensi standar akuntansi internasional (IAS/IFRS) kedalam PSAK 

dilakukan secara bertahap. DSAK-IAI mewajibkan perusahaan go public di 

Indonesia menyusun laporan keuangan sesuai standar akuntansi internasional 

yang dikonvergensi kedalam PSAK. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk memperoleh bukti empiris tentang adanya perbedaan kualitas laba sebelum 

dan sesudah adopsi IAS/IFRS pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

Kualitas laba didasarkan pada tingkat manajemen laba yang dihitung 

menggunakan discretionary accruals model Beaver dan Engel. Berdasarkan 

kriteria purposive sampling diperoleh 27 sampel dengan tahun penelitian 2009-

2014. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat perbedaan kualitas laba 

sebelum dan sesudah adopsi IAS/IFRS. 

Kata Kunci: IAS/IFRS, kualitas laba, manajemen laba, discretionary accruals 

 

A. PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan suatu perusahaan ditujukan untuk dilaporkan dan 

digunakan oleh para stakeholder guna pengambilan keputusan ekonomi. Adanya 

standar yang berbeda disetiap negara dalam menyusun laporan keuangan yang 
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diakibatkan oleh perbedaan sosial, ekonomi, politik, budaya, hukum, dan etika 

membuat laporan keuangan yang dihasilkan menjadi tidak seragam. Mengingat 

adanya perbedaan tersebut, agar laporan keuangan tidak mementingkan hanya 

salah satu pihak dan tidak menyesatkan bagi pengguna informasi, maka laporan 

keuangan harus disusun dalam suatu standar akuntansi yang berlaku. 

Menanggapi kebutuhan laporan keuangan yang bersifat global dan dalam 

upaya meningkatkan keseragaman laporan keuangan agar lebih dapat 

dibandingkan dan memenuhi tujuan laporan keuangan maka Indonesia melakukan 

konvergensi International Financial Reporting Standards (IFRS). Adanya 

penerapan bertahap IFRS mengakibatkan DSAK melakukan revisi terhadap 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Salah satunya yaitu PSAK 

terkait instrumen keuangan yang berlaku efektif per 1 Januari 2012, PSAK 50 

(Revisi 2010) tentang penyajian, PSAK 60 (2010) tentang pengungkapan, dan 

PSAK 55 (Revisi 2011) tentang pengakuan dan pengukuran. 

Perbedaan yang terdapat antara sebelum dan sesudah dilakukannya revisi 

PSAK yaitu secara konten, PSAK 50 (Revisi 2010) dan PSAK 55 (Revisi 2011) 

hampir sama dengan PSAK 50 (Revisi 2006) dan PSAK 55 (Revisi 2006). 

Adapun perbedaan PSAK 50 (Revisi 2010) yaitu adanya istilah puttable 

instrument, bertambahnya ruang lingkup yaitu kontrak untuk imbalan kontijensi 

dalam kombinasi bisnis. Demikian halnya dengan PSAK 55 (Revisi 2011), hanya 

menambah satu ruang lingkup dan dua reklasifikasi. Sedangkan PSAK 60 (2010) 

berisi tentang pengungkapan yang lebih rinci mengenai instrumen keuangan dan 

risiko kualitatif maupun kuantitatif. Perbedaan PSAK setelah adopsi IAS/IFRS 

diduga mampu menghasilkan perbedaan kualitas laba dalam laporan keuangan 

yang dapat diukur dari tingkat manajemen laba suatu perusahaan. 

Penelitian mengenai pengaruh adopsi IFRS terhadap kualitas laba sudah 

dilakukan baik di dalam negeri maupun di luar negeri dengan hasil yang berbeda-

beda. Adanya hasil yang berbeda di beberapa negara menjadi motivasi penulis 

untuk melakukan penelitian dengan topik yang sama. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali apakah terdapat 

perbedaan kualitas laba sebelum dan sesudah adanya konvergensi IFRS dalam 

PSAK instrumen keuangan dengan menggunakan sampel dari industri perbankan 

untuk tahun 2009-2011 dan 2012-2014. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan urain dalam latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: Apakah terdapat perbedaan kualitas laba yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah adopsi IAS/IFRS dalam PSAK instrumen 

keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2009-2014? 
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Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris, apakah terdapat 

perbedaan kualitas laba antara sebelum dan sesudah adopsi IAS/IFRS dalam 

PSAK instrumen keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2014. 

 

B. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Landasan Teori 

Dalam pengambilan keputusan ekonomi secara bijak, maka stakeholders 

harus mampu menganalisis dan mengevaluasi laporan keuangan yang disusun 

oleh pihak manajemen serta menilai kualitas infomasi keuangan suatu perusahaan. 

Suatu laporan keuangan dapat dikatakan berkualitas jika mencerminkan kinerja 

dan kondisi perusahaan yang sebenarnya, termasuk informasi laba perusahaan. 

Hal ini berarti bahwa laporan keuangan yang dibuat pihak manajemen harus 

memuat informasi kualitas laba perusahaan yang sesungguhnya tanpa adanya 

manipulasi. 

Manajemen laba merupakan salah satu indikator dari tingkat kualitas laba 

yang dimiliki suatu perusahaan. Manajemen laba termasuk dalam creative 

accounting yang menurut Sulistiawan (2003) merupakan suatu aktivitas badan 

usaha untuk memanfaatkan teknik dan kebijakan akuntansi guna mendapatkan 

hasil yang diinginkan. Dalam hal ini, hasil yang diinginkan oleh penyusun laporan 

keuangan atau pengelola perusahan dapat berupa penyajian nilai laba atau aset 

yang lebih tinggi atau lebih rendah, bergantung pada motivasi mereka 

melakukannya. 

Praktek manajemen laba merupakan upaya pihak manajemen dalam 

memanipulasi laba yang ada sehingga laba menjadi rendah kualitasnya dan dapat 

menyesatkan stakeholders yang memiliki kebutuhan dengan informasi laporan 

keuangan. Menurut Scott (2009) alasan apapun yang dapat digunaan manajer 

dalam memilih suatu kebijakan akuntansi dari sekumpulan akuntansi agar dapat 

meraih tujuannya disebut manajemen laba. Manajemen laba yang semakin besar 

mengindikasikan kualitas laba yang semakin rendah, dan sebaliknya. 

Tujuan dari adanya standar akuntansi keuangan internasional adalah untuk 

menyederhanakan berbagai alternatif kebijakan akuntansi yang diijinkan dan 

diharapkan dapat membatasi manajemen untuk memanipulasi laba sehingga dapat 

meningkatkan kualitas laba. Hal ini terkait dengan semakin terbatasnya pilihan-

pilihan dalam metode akuntansi yang dapat diterapkan dalam pelaporan keuangan 

sehingga dapat meminimalisir terjadinya praktik kecurangan akuntansi berupa 

manajemen laba, yang dapat mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan. 

Menurut Chen (2009) dalam Saputra (2013) dalam penelitiannya mengenai 

perbedaan kualitas laporan keuangan sebelum dan sesudah adopsi IFRS, 
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disebutkan bahwa standar akuntansi IFRS dapat mengurangi pilihan kebijakan 

akuntansi (accounting alternatives), membatasi kesempatan manajemen 

melakukan diskresi (management’s opportunistic discretion), dan membutuhkan 

pengukuran akuntansi serta pengungkapan yang lebih. Sehingga melalui IFRS 

akan menghasilkan kualitas laporan keuangan yang lebih baik. 

Sebelum penerapan IFRS kedalam standar akuntansi, manajemen 

mempunyai fleksibilitas dalam memilih metode akuntansi sehingga memotivasi 

manajer untuk memilih metode akuntansi atau mengubah kebijakan akuntansi 

yang digunakan untuk meningkatkan, menurunkan, atau meratakan laba. 

Fleksibilitas ini dapat meningkatkan terjadinya manajemen laba. Dengan adanya 

IFRS yang berarti semakin terbatasnya kebijakan akuntansi maupun metode 

akuntansi yang diperbolehkan dalam pelaporan keuangan akan menurunkan 

tingkat manajemen laba. Pengungkapan yang lebih banyak pasca penerapan IFRS 

juga dapat meminimalisir adanya asimetri informasi antara manajemen dengan 

para stakeholder yang dapat mengakibatkan manajemen laba menjadi lebih kecil 

dan kualitas laba meningkat. 

Adopsi IAS 32 (2009) menjadi PSAK 50 (2010), IAS 39 (2009) menjadi 

PSAK 55 (2011), dan IFRS 7 (2009) menjadi PSAK 60 (2010) memberikan 

perbedaan dalam hal penyajian, pengakuan dan pengukuran, serta pengungkapan 

instrumen keuangan antara sebelum dan sesudah adopsi IAS/IFRS. Dampak 

adopsi IAS 32 (2009) menjadi PSAK 50 (2010) dengan menambah istilah 

puttable instrument, bertambahnya ruang lingkup kontrak untuk imbalan 

kontijensi dalam kombinasi bisnis. Hal ini menyebabkan penyajian instrumen 

keuangan menjadi lebih rinci yang memungkinkan dapat mengurangi praktik 

manajemen laba. 

Pengembangan Hipotesis 

Laba dalam laporan keuangan sebagai sarana informasi bagi para pihak-

pihak yang berkepentingan untuk mengetahui tentang kinerja suatu perusahaan. 

Laba yang berkualitas adalah laba akuntansi yang mencerminkan kinerja 

perusahaan yang sebenarnya. Laporan keuangan yang disusun oleh pihak 

manajemen yang lebih mengetahui kondisi perusahaan yang sesungguhnya 

memungkinkan terjadinya praktik manajemen laba dengan adanya berbagai 

metode dan kebijakan akuntansi dalam menyusun laporan keuangan. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi manajemen laba yaitu dengan 

melakukan perbaikan terhadap standar akuntansi. Oleh sebab itu, dalam rangka 

meningkatkan kualitas laba dalam laporan keuangan Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan (DSAK) melakukan adopsi standar akuntansi internasional. 

Adopsi IAS 32 (2009) menjadi PSAK 50 (2010), IAS 39 (2009) menjadi 

PSAK 55 (2011), dan IFRS 7 (2009) menjadi PSAK 60 (2010) memberikan 

perbedaan aturan dalam hal penyajian, pengakuan dan pengukuran, serta 

pengungkapan instrumen keuangan antara sebelum dan sesudah adopsi IAS/IFRS. 
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Adopsi IAS 32 (2009) menjadi PSAK 50 (2010) merupakan penyempurnaan dari 

PSAK 50 (2006) dengan menambahkan satu ruang lingkup yaitu kontrak untuk 

imbalan kontijensi dalam kombinasi bisnis, bertambahnya definisi puttable 

instrumen dan klasifikasi instrumen keuangan, reklasifikasi dari liabilitas 

keuangan ke instrumen ekuitas, serta adanya aturan mengenai kewajiban 

menyerahkan bagian aset neto secara pro rata saat likuidasi. Hal ini menyebabkan 

penyajian instrumen keuangan menjadi lebih rinci dan diharapkan mampu 

mengurangi “celah” manajer melakukan manajemen laba. 

Selanjutnya, bertambahnya aturan reklasifikasi yang lebih ketat pada PSAK 

55 (Revisi 2011) yang merupakan adopsi IAS 39 (2009) juga diharapkan dapat 

membatasi manajer melakukan manajemen laba sehingga kualitas laba yang 

dihasilkan akan berbeda. Setelah mengadopsi IAS 39 (2009), PSAK 55 (2011) 

memperkenankan entitas untuk melakukan reklasifikasi instrumen keuangan dari 

kelompok diukur pada nilai wajar melalui laba rugi (FVTPL) ke kelompok 

pinjaman yang diberikan dan piutang (L&R) dan laba (rugi) yang muncul diakui 

diakui dalam laporan laba rugi, dan dari kelompok tersedia untuk dijual (AFS) ke 

kelompok pinjaman yang diberikan dan piutang (L&R) dan laba (rugi) yang 

muncul diakui sebagai ekuitas. 

Semakin banyaknya pengungkapan setelah adopsi IFRS 7 dalam PSAK 50 

(2010) diantaranya pengungkapan mengenai kebijakan akuntansi, akuntansi 

lindung nilai dan nilai wajar termasuk tingkat dalam hirarki nilai wajar. PSAK 60 

juga menambah persyaratan pengungkapan informasi berupa pengungkapan 

kualitatif dan kuantitatif. Menurut Julia Halim (2005) yang menyatakan bahwa 

tingkat pengungkapan berpengaruh signifikan negatif dengan manajemen laba, 

sejalan dengan perspektif Opotunistic Earnings Management (Halim, 2005). 

Diharapkan dengan pengungkapan yang lebih rinci dapat membatasi manajer 

dalam melakukan manajemen laba dikarenakan transparansi laporan keuangan 

semakin meningkat, dan berkurangnya asimetri informasi sehingga dapat 

menghasilkan perbedaan kualitas laba. 

Didukung oleh penelitian terdahulu (Ismail, et al,. 2010, Zeghal, et al,. 

2011, Chua, et al,. 2012, dan Bangun, 2014), menyatakan bahwa adopsi IAS/IFRS 

dapat mengurangi manajemen laba pada perusahaan yang ada di Malaysia, 

Perancis, Australia dan Indonesia. Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

Jeanjean dan Stolowy (2008) menunjukkan hasil berbeda yaitu manajemen laba 

meningkat paska adopsi IFRS pada perusahaan di Perancis. Demikian halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Handoyo (2011), Saputra (2013), dan 

Yogka (2014) yang meneliti tentang dampak adopsi IAS/IFRS  terhadap kualitas 

laba yang diukur dengan manajemen laba membuktikan bahwa tidak terdapat 

perbedaan manajemen laba antara sebelum dan sesudah adopsi IAS/IFRS di 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Oleh karena itu, yang menjadi 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
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Ha : Terdapat perbedaan kualitas laba yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

adopsi PSAK instrumen keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2014. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel dalam penelitian ini diambil 

dengan cara pengambilan sampel bertujuan (purposive sampling) dengan kriteria 

sebagai berikut: 

a) Perbankan yang terdaftar (go public) di Bursa Efek Indonesia berbentuk usaha 

Bank Umum Konvensional. Tidak termasuk didalamnya perbankan yang 

menjalankan usaha berdasarkan prinsip syariah (Bank Umum Syariah),  

b) Perbankan yang terdaftar di BEI berturut-turut dari tahun 2009-2014, 

c) Perbankan yang telah mempublikasikan data laporan keuangan yang lengkap 

dan telah di audit dan laporan tahunan (annual report) secara berturut-turut 

tahun 2009-2014. 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diatas, maka sampel yang 

diperoleh adalah ada sebanyak 27 perbankan dengan periode pengamatan 6 tahun, 

maka tersedia 162 data perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

bersumber dalam Laporan keuangan annual report tahun 2009 hingga 2014 yang 

telah diaudit dan dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Data 

yang dipilih adalah dari laporan keuangan 3 tahun sebelum adopsi IFRS (2009-

2011) dan 3 tahun sesudah adopsi IFRS (2012-2014). 

Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah kualitas laba. Dalam penelitian ini 

kualitas laba yang di proksi dalam manajemen  laba melalui tingkat discretionary 

accruals, akan diukur dengan menggunakan model akrual khusus perbankan yaitu 

Model Beaver dan Engel (1996). Berikut adalah langkah-langkah dalam 

menghitung nilai discretionary accruals: 

1. Menghitung nilai loan charge offs (COit), loan outstanding (LOANit), non 

performing assets (NPAit) yang dikategorikan menjadi kurang lancar (KL), 

diragukan (D) dan macet (M), selisih non performing assets it-1 dengan non 

performing assets t (ΔNPAit-1) pada tiap tahun penelitian yang datanya 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. 
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2. Mendeflasikan nilai dari masing-masing variabel (CO, LOAN, NPA, ΔNPA) 

dengan saldo Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) atau Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) ditambah saldo ekuitas (E) perusahaan 

yang terdapat dalam laporan keuangan tahunan pada tiap tahun penelitian. 

3. Meregresikan masing-masing variabel (CO, LOAN, NPA, ΔNPA) dengan 

PPAP/CKPN untuk mendapatkan koefisien α, α 1, α 2, α 3, dan α 4 dimasing-

masing tahun penelitian. 

4. Menghitung nilai non-discretionary accruals (NDA) tiap tahun penelitian 

dengan memasukkan nilai masing-masing variabel (CO, LOAN, NPA, ΔNPA) 

dan koefisien α, α 1, α 2, α 3, dan α 4 ke dalam persamaan berikut (Rahmawati, 

2007): 

NDAit = α0 + α 1COit + α 2LOANit + α 3NPAit + α 4ΔNPAit-1 

5. Menghitung nilai discretionary accruals (DA) tiap tahun penelitian 

berdasarkan rumus: 

|Discretionary Accruals| = Total Accruals - Non Discretionary Accruals 

|DAit| = TAit - NDAit 

Dimana TA (total accruals) merupakan total akrual yang dihitung 

berdasarkan saldo penyisihan penghapusan aktiva produktif (allowance for 

loan losses). 

Dalam penelitian ini nilai discretionary accrual (DA) diabsolutkan, yang 

artinya semua residual merupakan manajemen laba, tidak melihat apakah 

merupakan manajemen laba dalam bentuk income smoothing atau income 

decreasing (Sari, 2014). Nilai negatif  (-) discretionary accruals memiliki arti 

bahwa pada tahun berjalan perusahaan diindikasikan melakukan manajemen laba 

dengan cara income decreasing (minimisasi laba), sedangkan nilai positif (+) dari 

discretionary accruals memiliki arti bahwa pada tahun berjalan perusahaan 

diindikasikan melakukan manajemen laba dengan cara income increasing 

(maksimisasi laba) (Chusniah, 2010).  

 

D. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan software SPSS 21.0, 

maka hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Rata-Rata DA sebelum 27 ,0043 ,1467 ,046552 ,0314879 

Rata-Rata DA sesudah 27 ,0066 ,0800 ,032304 ,0162796 

Valid N (listwise) 27     

Sumber: output SPSS 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif diketahui bahwa jumlah dalam 

penelitian ini ada 27 observasi. Dimana nilai rata-rata kualitas laba sebelum dan 

sesudah adopsi IAS/IFRS dalam PSAK instrumen keuangan pada model Beaver 

dan Engel (1996) adalah 0,046552 dan 0,032304. Hasil statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa rata-rata kualitas laba sesudah adopsi IAS/IFRS lebih baik 

dibandingkan sebelum adopsi IAS/IFRS. Sebelum adopsi, nilai discretionary 

accruals (DA) terendah adalah 0,0043 dan DA tertinggi adalah 0,1467. 

Sedangkan sesudah adopsi, nilai DA terendah adalah 0,0066 dan DA tertinggi 

adalah 0,0800.. 

Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan One-

Sample kolmogorov-Smirnov (K-S) dari  software SPSS versi 21.0. Data 

dikatakan terdistribusi normal jika memiliki taraf signifikansi ≥ 0,05, dan 

sebaliknya. 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

 

 Rata-Rata 

DA sebelum 

Rata-Rata 

DA sesudah 

N 27 27 

Normal Parameters
a,b

 

Mean ,046552 ,032304 

Std. 

Deviation 

,0314879 ,0162796 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,148 ,131 

Positive ,148 ,131 

Negative -,105 -,066 

Kolmogorov-Smirnov Z ,769 ,679 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,595 ,746 

Sumber: output SPSS 
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Nilai signifikansi sebelum dan sesudah adopsi IAS/IFRS lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi secara normal. 

Pengujian Hipotesis (Paired Sample t-test) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian Paired 

Sampel t-test. Hasil dari uji Paired Sampel t-test akan digunakan untuk 

menganalisis apakah terdapat perbedaan kualitas laba antara sebelum dan sesudah 

mengadopsi IAS/IFRS ke dalam PSAK pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesis adalah Ha diterima jika 

signifikansi < 5%. Berikut merupakan hasil uji t-2 sampel berpasangan (paired 

sample) yang telah dilakukan dengan menggunakan software SPSS 21.0: 

Tabel 3 

Uji t-2 Sampel Berpasangan 

 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 
Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Rata-Rata 

DA sebelum 

- Rata-Rata 

DA sesudah 

,014248

1 

,024169

7 

,004651

5 

,004686

9 

,023809

4 
3,063 26 ,005 

Sumber: output SPSS 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa selisih rata-rata 

discretionary accruals (DA) antara periode sebelum dan sesudah adopsi adalah 

sebesar 0,0142481. Dari nilai signifikansi (Sig.(2-tailed)) sebesar 0,005 yang lebih 

kecil dari alpha (0,05), sehingga Ha diterima atau H0 ditolak. Dengan demikian, 

hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa “Terdapat perbedaan 

kualitas laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

sebelum dan sesudah adopsi PSAK” diterima. 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis dengan uji-t untuk dua sampel berhubungan 

(paired sampel t-test) menunjukkan level signifikansi yang lebih kecil dari alpha, 

hal tersebut berarti, terdapat perbedaan kualitas laba antara periode sebelum dan 

sesudah adopsi IAS/IFRS dalam PSAK instrumen keuangan. Penelitian yang 

sama dilakukan oleh Handoyo (2011) menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kualitas laba sebelum dan sesudah adopsi IAS/IFRS di Indonesia. 
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Perbedaan hasil penelitian ini dengan yang dilakukan oleh Handoyo (2011) 

diduga disebabkan karena adanya perbedaan tahun peneltian antara sebelum dan 

sesudah adopsi IAS/IFRS. Handoyo (2011) memisahkan tahun 2008 dan 2009 

sebagai periode sebelum adopsi IAS/IFRS dan tahun 2010 sebagai periode 

sesudah adopsi IAS/IFRS. Sedangkan dalam penelitian ini, tahun 2009 hingga 

2011 ditetapkan sebagai periode sebelum adopsi IAS/IFRS dan tahun 2012 hingga 

2014 sebagai periode sesudah adopsi IAS/IFRS. Hal ini dikarenakan PSAK 50 

(Revisi 2010), PSAK 60 (2010), dan PSAk 55 (Revisi 2011) berlaku efektif sejak 

1 Januari 2012. Tahun penelitian yang lebih panjang dimungkinkan sebagai salah 

satu penyebab adanya perbedaan hasil penelitian. 

Penyempurnaan standar akuntansi keuangan terkait instrumen keuangan 

pasca adopsi IAS/IFRS yang menyebabkan adanya pengungkapan yang lebih rinci 

tentang instrumen keuangan, serta adanya pengungkapan terkait risiko kualitatif 

maupun  risiko kuantitatif instrumen keuangan,  ruang lingkup yang lebih luas 

pasca adopsi dapat memberikan batasan yang lebih jelas bagi pihak manajemen 

dalam menyusun laporan keuangan sehingga mempengaruhi kualitas laba dan  

diduga menjadi penyebab terjadinya perbaikan kualitas laba dalam penelitian ini. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa “Terdapat perbedaan kualitas 

laba secara signifikan antara periode sebelum dan sesudah adopsi IAS/IFRS 

dalam PSAK instrumen keuangan, pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia” atau dengan kata lain hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dilakukuan di sektor perbankan, hal ini menyebabkan 

hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian selanjutnya diharapkan 

menggunakan populasi dan sampel penelitian yang lebih luas, agar hasil 

penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi.  

2. Penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi penerapan PSAK 50, 55, dan 60 seperti corporate 

governance, struktur kepemilikan, sumber daya manusia, pemerintah, dan 

teknologi. Saat ini, perkembangan standar akuntansi internasional yang 

mengatur instrumen keuangan telah diatur kembali dalam PSAK 50, 55, 

dan 60 (Revisi 2014). Sehingga disarankan bagi penelitian selanjutnya 

dapat melihat pengaruh dari implementasi penerapan PSAK 50, 55, dan 60 

(Revisi 2014) hasil adopsi dari IAS 32 dan IAS 39 (2013), serta IFRS 9 

(2013) dalam meningkatkan kualitas laba perusahaan. 
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